BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan produsen kelapa terbesar di dunia, dengan areal tanaman
sekitar 3,88 juta hektar (Badan Pusat Statistik, 2016:1). Kelapa dapat tumbuh hampir
diseluruh wilayah Indonesia, karena tidak membutuhkan persyaratan khusus untuk
tumbuhnya. Banyak masyarakat yang mencari dan mengkonsumsi buah kelapa,
dikarenakan buah kelapa bermanfaat bagi kehidupan mulai dari makanan berbahan
baku kelapa, seperti sayur, gulai hingga makanan kecil (panganan) dan minuman
(Winarno, 2014:41). Maka dari itu banyak sekali penjual makanan atau minuman
yang berasal dari buah kelapa (Winarno, 2014:43). Namun dari banyaknya buah
kelapa yang dikonsumsi, terdapat bagian kelapa yaitu sabut kelapa yang menjadi
limbah menumpuk dan belum bisa dimanfaatkan secara maksimal (Winarno,
2014:44).

Limbah sabut kelapa yang tidak diolah sebagaimana mestinya akan menumpuk
sehingga menimbulkan berbagai dampak buruk. Dampak pada lingkungan yang
terjadi apabila limbah dari sabut kelapa ini tidak digunakan yaitu akan menjadi
sampah yang sulit terurai oleh air maupun mikroorganisme, sehingga apabila sabut
kelapa ini hanya dibuang saja dapat meracuni dan terakumulasi pada biota,
mengganggu ekosistem akuatik, mencemari air tanah, dan akan menjadi sarang
penyakit serta mengancam kesehatan manusia dan limbah ini dapat mengeluarkan
bau yang tidak sedap apabila didiamkan selama berhari-hari, dan juga dapat
mengurangi keindahan di lingkungan (id.scribd.com).

Di Indonesia sendiri sampai saat ini pemanfaatan limbah berupa sabut kelapa
sebagai bahan dasar komposit belum mendapatkan perhatian serius dan belum
dimaksimalkan dengan baik. Memang sudah ada yang memanfaatkannya, namun
hanya beberapa pihak saja.



Selama ini mereka mengolah serat sabut kelapa digunakan untuk industri rumah
tangga dalam skala kecil (eprints.uns.ac.id). Telah ada penelitian yang memanfaatkan
sabut kelapa sebagai bahan kombinasi dengan ikatan benang menggunakan teknik
teksmo dalam skripsi Nena Zainab (2012) berjudul “Pendapat Perancang Busana
Tentang Penggunaan Sabut Kelapa Sebagai Bahan Kombinasi Pada Busana”.

Berdasarkan paparan diatas menjadikan peneliti terinspirasi untuk membuat
terobosan baru dalam pembuatan 5 set produk aksesoris menggunakan bahan sabut
kelapa dengan teknik resin. Peneliti memilih membuat produk aksesoris dikarenakan
aksesoris penting untuk menjadi pelengkap penampilan wanita dan berfungsi sebagai
hiasan untuk menambah keindahan pemakainya. Dalam 1 set aksesoris yang dibuat
terdiri dari kalung jenis martinee, gelang jenis charm, anting jenis dangle, dan cincin
jenis cocktail. Peneliti memilih membuat set aksesoris dikarenakan akan membuat
penampilan pemakai menjadi lebih harmonis dan lebih memiliki konsep exotic style.

Pada produk aksesoris ini sabut kelapa yang dipakai berasal dari kelapa hijau,
dikarenakan jenis tersebut paling banyak dikonsumsi dan dicari oleh masyarakat oleh
sebab itu menjadikan paling banyak limbah yang dihasilkan. Sabut yang didapat lalu
dibersihkan, diwarnai dan dibentuk menjadi beberapa bentuk bunga dan daun.
Peneliti menggunakan teknik resin untuk melapisi sabut kelapa yang memiliki
karakteristik kasar agar tidak melukai pemakai. Resin juga membuat sabut kelapa
yang sudah dibentuk akan lebih kuat dan tidak mudah rusak. Bentuk resin yang
dipilih adalah bentuk tears atau tetesan air mata, dan memakai resin yang berwarna
bening dikarenakan hasil akhir yang menyeruapai batuan kristal dan gemstone yang
terinspirasi dari trend aksesoris gemstone Giorgio Armani pada resort 2020. Bahan
pelengkap yang digunakan adalah kulit asli, kayu dan tali, menjadikan aksesoris
berkonsep exotic style yang unik dan etnik.

Aksesoris dengan bahan baku sabut kelapa ini bertemakan Nature. Kata nature
yang memiliki arti alam, peneliti mengambil tema alam dikarenakan produk ini
terbuat dari bahan baku alam sabut kelapa, resin yang terbuat dari getah pohon..
Sumber inspirasi yang menginspirasi peneliti adalah garden. Garden dalam bahasa

Indonesia memiliki arti taman, taman adalah halaman luas yang ditanami dengan



bunga-bunga dan sebagainya (Kemdikbud, 2016) . Peneliti memilih sumber inspirasi
ini dikarenakan di dalam resin terdapat sabut kelapa yang dibentuk dan diwarnai seperti
bunga dan daun yang biasa tumbuh pada taman, seperti bunga matahari jenis autumn
beauty, daun pohon palem, bunga vinca, bunga lupine, dan daun maple. Style yang
sesuai dengan produk ini adalah exotic, dikarenakan exotic memiliki unsur yang
etnik, unik, dan original. Look yang digunakan adalah floral look, dikarenakan
terdapat berbagai bunga dan tanaman yang ada didalam resin. Target pasar produk ini
yaitu wanita dewasa awal usia 20-40 tahun.

Untuk melihat kelayakan produk aksesoris wanita berbahan sabut kelapa ini akan
dinilai berdasarkan teori produk dari WH. Mayall yaitu hasil yang maksimal, bentuk
yang beragam, kenyamanan dalam menggunakan dan penampilan yang menarik.
Pemanfaatan sabut kelapa pada penelitian ini, diharapkan dapat membantu
mengurangi permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari.

Menjadikan sesuatu yang tadinya tidak bernilai menjadi mempunyai nilai-nilai
yang tinggi dan bermanfaat untuk masyarakat luas.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pengolahan sabut kelapa menjadi bahan baku produk

aksesoris?

2. Bagaimanakah penilaian produk aksesoris berbahan baku sabut kelapa

berdasarkan teori produk WH. Mayall?
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah pada penelitian ini

adalah:

1. Jenis sabut kelapa yang digunakan adalah sabut kelapa hijau.

2. Produk yang dihasilkan adalah aksesoris yang meliputi kalung, anting, gelang,

dan cincin.

3. Target pasar produk adalah wanita dewasa dini usia 20-40 tahun.



4.

Produk aksesoris ini bertemakan Nature, menggunakan sumber inspirasi
Garden, style exotic dan look floral.

Pemilihan produk aksesoris mengacu pada trend aksesoris batu kristal dan
gemstone pada fashion week 2019/2020.

Penilaian produk aksesoris dari sabut kelapa berdasarkan aspek teori produk
WH. Mayall yaitu hasil yang maksimal, bentuk yang beragam, kenyamanan

saat digunakan dan penampilan yang menarik.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan batasa masalah diatas, maka dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

“Bagaimanakah penilaian produk aksesoris berbahan baku sabut kelapa

berdasarkan aspek teori produk WH. Mayall?”

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui proses pengolahan sabut kelapa menjadi bahan baku
produk aksesoris

Untuk mengetahui hasil pembuatan produk aksesoris dari sabut kelapa
berdasarkan konsep desain.

Untuk mengetahui penilaian produk berbahan baku sabut kelapa berdasarkan

aspek teori produk WH. Mayall.

1.6 Manfaat Penelitian

1.

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan pemanfaatan sabut kelapa
sebagai produk aksesoris.

Dapat meningkatkan nilai fungsi dari sabut kelapa dengan memanfaatkan
sebagi produk fashion.

Dapat memberi masukan bagi program studi dan mahasiswa agar dapat
memanfaatkan sabut kelapa sebagai bahan baku pembuatan produk aksesoris.
Dapat menciptakan peluang usaha baru bagi masyarakat dalam mengolah

sabut kelapa menjadi produk yang bernilai ekonomis.



